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ABSTRAK

Padi lokal merupakan plasma nutfah yang memiliki
potensial sebagai sumber gen-gen yang mengendalikan
sifat-sifat penting pada tanaman padi. Padi lokal memiliki
keunggulan tertentu karena telah dibudidayakan secara
turun-temurun dan telah beradaptasi baik dengan
berbagai kondisi iklim dan lahan spesifik. Keragaman
genetik yang tinggi pada padi lokal dapat dimanfaatkan
dalam program pemuliaan padi. Salah satu upaya
sistematis yang harus dilakukan adalah menginventarisasi
padi-padi lokal yang masih eksis untuk mendapatkan
varietas-varietas yang memiliki potensi mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan biotik yang kurang
menguntungkan terutama terhadap hama dan penyakit
dan lingkungan abiotik seperti suhu rendah, salinitas,
lahan masam, kekeringan, dan kondisi lingkungan
suboptimal lainnya. Tujuan dari inventarisasi terhadap
padi-padi lokal adalah untuk memperoleh donor gen
dalam perakitan varietas tahan terhadap cekaman biotik
(hama dan penyakit) maupun cekaman abiotik
(kekeringan, salinitas tinggi, suhu rendah), yang sangat
diperlukan dalam program pemuliaan padi. Koleksi
varietas lokal yang memiliki gen-gen ketahanan harus
dilestarikan dan ditingkatkan untuk menjadi varietas yang
lebih unggul dalam rangka mendukung program
ketahanan pangan dan pertanian berkelanjutan, serta
percepatan swasembada pangan pokok dan lumbung
pangan dunia 2045.

Kata Kunci: padi lokal, gen ketahanan, cekaman biotik,
cekaman abiotik

Pendahuluan
Padi lokal (landrace) merupakan padi
primitif atau  kultivar yang sudah

berkembang selama bertahun-tahun atau
bahkan berabad-abad dan dipengaruhi oleh
migrasi dan seleksi baik secara alami
maupun buatan, merupakan aset genetik

ABSTRACT

Local rice is a germplasm that has potential as a source
of genes that control important properties in rice plants.
Local rice has certain advantages because it has been
cultivated for generations and has adapted well to
various specific climatic and land conditions. High genetic
diversity in local rice can be utilized in rice breeding
programs. One of the systematic efforts that must be
made is to inventory local rice that still exists to obtain
varieties that have the potential to be able to adapt to
unfavorable biotic environmental conditions, especially
for pests and diseases and abiotic environments such as
low temperatures, salinity, acidity, drought, and other
suboptimal environmental conditions. The purpose of the
inventory of local rice is to obtain gene donors in the
assembly of varieties resistant to biotic stresses (pests
and diseases) as well as abiotic stresses (drought, high
salinity, low temperature), which are indispensable in
rice breeding programs. Collection of local varieties that
have resistance genes must be preserved and improved
to become superior varieties in order to support food
security and sustainable agriculture programs, and
accelerate the staple food self-sufficiency and world food
barns 2045.

Keywords: local rice, resistance genes, biotic stress,
abiotic stress

yang sangat berharga apabila dikelola
dengan baik (Siwi dan Kartowinoto, 1989).
Padi lokal merupakan plasma nutfah yang
potensial sebagai sumber gen-gen yang
mengendalikan sifat-sifat  penting pada
tanaman padi. Keragaman genetik yang
tinggi pada padi lokal dapat dimanfaatkan


mailto:noverina.chaniago@fp.uisu.ac.id
mailto:noverina.chaniago@fp.uisu.ac.id
https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/agriland

Chaniago

dalam program pemuliaan padi secara
umum (Hairmansis et al, 2015). Akhir-
akhir ini, perhatian terhadap pemanfaatan
varietas lokal tradisional dalam program
pemuliaan mulai diintensifkan, terutama
untuk mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs) yaitu Ketahanan
Pangan dan Pertanian Berkelanjutan serta
Percepatan Swasembada Pangan Pokok dan
Lumbung Pangan Dunia 2045 yang
dicanangkan Pemerintah pada tahun 2019
ini melalui Kementerian Pertanian.

Padi lokal memiliki keunggulan
tertentu karena telah dibudidayakan secara
turun-temurun yang telah beradaptasi
dengan baik dengan berbagai kondisi iklim
dan lahan spesifik (Hayward et al.,, 1993;
Sitaresmi et al., 2013). Ditinjau dari sisi

kepentingan petani, padi lokal mudah
diperoleh, pemeliharaan yang sangat
minim, dan berbatang tinggi, sehingga

tidak perlu membungkuk ketika memanen
(Wingin, 1976). Selain itu varietas lokal
hasilnya stabil, input rendah, bentuk gabah
kecil ramping yang disukai petani dan
konsumen (Iskandar, 2001). Beras lokal
memiliki rasa dan aroma yang disukai oleh
masyarakat. Sebaliknya, padi lokal juga
memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain umur produksi yang relatif lebih lama
(Hayward et al., 1993), dan produksi yang
lebih rendah (Nurnayetti dan Atman, 2013).

Keberadaan beras lokal saat ini sedang
ditinggalkan dan terancam punah (Toha et
al.,, 2015). Ditambah semakin intensifnya
usaha manusia untuk menanam atau
memperluas jenis-jenis padi varitas unggul
baru yang umur produksinya relatif lebih
cepat (Daradjat et al., 2008). Diperkirakan
hanya berkisar 10%-15% padi varietas lokal
yang ditanam oleh petani dari seluruh
jumlah plasma nutfah padi lokal yang ada.
Namun, jumlah ini kemungkinan akan
menurun dikarenakan tidak ada upaya
sistematis untuk pelestarian varietas lokal.
Di sisi lain, kebijakan paket teknologi
usahatani padi tidak pernah memasukkan
varietas lokal tetapi selalu varietas unggul
dan wunggul-hibrida (Supangkat, 2017).
Sebenarnya kehilangan sumber daya
genetik merupakan kehilangan yang tidak

ternilai harganya. Salah satu upaya
sistematis yang harus dilakukan adalah
menginventarisasi padi-padi lokal yang
masih eksis dan diperlukan untuk
dilestarikan dan  ditingkatkan untuk
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menjadi varietas lebih

(Hasanah, 2004).

yang unggul

Keragaman Genetik Padi Lokal
Berdasarkan sejarah ekologi atau
sejarah lingkungan, dimasa lau sebelum
program Revolusi Hijau, Indonesia memiliki
kurang lebih 8000 varietas padi lokal
(Bernsten et al., 1982; Fox, 1991; Whitten
et al., 1999). Berbagai faktor yang dapat
menyebabkan Indonesia memiliki
keaneragaman varietas padi lokal antara
lain, karena Indonesia memiliki
keanekaragaman habitat tempat tumbuh
padi diberbagai ekosistem lokal dan
pengaruh anekaragam budaya manusia
yang membudidayakan tanaman padi lokal
tersebut (Beets, 1990: Brush, 1992;
Sastrapradja dan Widjaja, 2010). Hal ini
didukung dengan pernyataan Iskandar dan
Iskandar (2018), yang menyatakan
penduduk Indonesia di berbagai kawasan
biasa membudidayakan tanaman padi di

berbagai habitat atau ekosistem lokal
berdasarkan pengetahuan ekologi
tradisional yang mereka miliki hasil
pewarisan secara turun temurun, serta

hasil pengalaman pribadi interaksi timbal
balik antara dirinya dengan ekosistem lokal
secara berkelanjutan dengan lekat budaya.
Imbasnya, menghasilkan anekaragaman
padi lokal.

Indonesia terletak di sekitar garis
khatulistiwa, beriklim tropis dan memiliki
keragaman genetik padi yang besar, karena
kepulauan nusantara dulunya menyatu
dengan benua Asia yang merupakan pusat
asal (center of origin) tanaman padi.
Menurut Vavilov (1926), pusat asal spesies
padi adalah India. Dengan demikian
Indonesia layak diduga sebagai pusat asal
sekunder (secondary center of origin)
spesies padi. Hal itu juga secara empiris
dibuktikan dengan ditemukannya banyak
spesies liar padi di Indonesia (Abdullah,
2006). Olufowote et al. (1997) berpendapat
bahwa sebagian besar keragaman tanaman
padi disebabkan karena keragaman genetik
berbagai landrace (varietas lokal). Hampir
setiap daerah mempunyai varietas padi
lokal spesifik daerah yang sudah
dibudidayakan sejak lama secara turun
temurun, misalnya varietas Pandan Wangi
terkenal sebagai varietas padi lokal Cianjur
Jawa Barat, Rojolele sebagai varietas padi
lokal daerah Klaten Jawa tengah, Ramos
dan Kuku Balam varitas padi lokal daerah
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Sumatera Utara, Kuriak Kusuik sebagai
varietas padi lokal Sumatera Barat, Siam

Datu sebagai  varietas padi  lokal
Kalimantan Selatan, dan lain lain.
Genus Oryzae yang merupakan

kelompok padi-padian memiliki 22 spesies
(Kush, 1997; Vaughan, 1994). Tanaman
padi yang didomestikasi di Asia umumnya
tergolong spesies sativa. Dalam spesies
Oryza sativa, telah terbentuk populasi
genotipe padi yang sangat beragam dan
berbeda dari satu sentra produksi ke sentra
produksi lainnya. Dalam terminologi
pemuliaan dan teknik budidaya, populasi
genotipe yang homogen (uniform), unik, dan

stabil disebut sebagai varietas atau
kultivar. Setiap varietas padi memiliki
persamaan berbagai sifat, tetapi juga

memiliki perbedaan karakter yang bersifat
unik. Adanya persamaan dan perbedaan
tersebut sering digunakan untuk
mengetahui jauh dekatnya hubungan
kekerabatan genetik antara varietas padi.
Semakin banyak persamaan karakter
tanaman padi semakin dekat hubungan
kekerabatan genetiknya. Sebaliknya,
semakin banyak perbedaan karakter
tanaman semakin  jauh hubungan
kekerabatannya. Pengelompokan
berdasarkan karakter yang sama
merupakan dasar dalam pengklasifikasian
varietas (Irawan et al., 2008).

Menurut Chang (1988), spesies Oryza
sativa  berdasarkan perbedaan sifat
morfologi tanaman dan wilayah adaptasi
agroekosistem dibedakan menjadi tiga
subspesies, yaitu: (1) Subspesies Indica,
umumnya tersebar di Negara-negara
beriklim tropis, (2) Subspesies Japonica,
menyebar di negara-negara subtropis
seperti Jepang, Korea, Eropa (Spanyol,
Portugal, Perancis, Bulgaria, Hongaria,
Yunani, Yugoslavia), Afrika (Mesir),
Australia, Amerika Utara, dan Amerika
Selatan, dan (3) Subspesies Javanica atau
Subjaponica, atau Japonica tropis, atau
Indojaponica menyebar di Jawa, Bali, dan
Lombok.

Pengoleksian padi lokal telah dimulai
sejak awal abad 20. Pada tahun 2010,
sebanyak 2,797 aksesi plasma nutfah padi
telah dikoleksi oleh Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi (BB Padi. 2010). Plasma
nutfah tersebut terdiri atas 1,635 aksesi
varietas lokal, 978 varietas introduksi, dan
184 varietas unggul baru. Selain itu, Balai
Besar Penelitian Bioteknologi dan Sumber
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Daya Genetika Bogor juga memiliki 4,203
aksesi plasma nutfah padi yang terdiri atas
94 aksesi padi liar dan 4,109 padi budidaya
(BB Biogen, 2012).

Hawkes et al (2000) secara umum
menyebutkan unsur plasma nutfah yang
berfungsi sebagai sumber genetik tanaman,
antara lain: (1) bentuk primitif tanaman
budidaya dari genus yang sama, (2) strain
liar di habitat asli dari tanaman budi daya,
(3) varietas lokal, (4) varietas lama yang

tidak terpakai lagi dan galur yang
dihasilkan oleh pemulia yang tidak
memiliki nilai komersial, tetapi masih
memiliki gen yang berguna untuk
pemuliaan tanaman, dan (5) genetik stock,
yaitu  aksesi plasma nutfah yang
mengandung gen-gen berguna untuk
membentuk varietas modern melalui

pemuliaan tanaman.

Varietas padi lokal Indonesia pada
umumnya mempunyai malai yang panjang,
anakan sedikit, biji bulat dan susah rontok,
daun lebar, photoperiod insensitive,
kandungan amilosa intermediet (Siwi dan
Harahap, 1977). Masing-masing
beradaptasi baik pada daerah dimana
tanaman tersebut berasal, rasa nasi sesuai
selera masyarakat setempat dan
mempunyai aroma spesifik. Sifat lainnya
yaitu perakaran kuat dan dalam tetapi
tidak responsif terhadap pemberian pupuk,
umur dalam, batang tinggi sehingga mudah
rebah, dan produksi rendah. Dalam
pengadaan benih biasanya petani
mengandalkan hasil panen sendiri secara
terus-menerus, dengan demikian mutu

benih, terutama tingkat kemurniannya
sangat rendah sehingga berpengaruh
terhadap produksi. Akibat tingkat

kemurnian benih yang rendah maka
penampilan varietas padi lokal di lapangan
pada umumnya masih beragam terutama
terkait karakter tinggi tanaman, umur
masak, bentuk dan warna gabah (Sobrizal,
2016).

Padi Lokal sebagai Sumber Gen
Tahan Terhadap Cekaman biotik

Penggunaan varietas lokal dalam
program pemuliaan telah sering
dianjurkan, dengan tujuan untuk

memperluas latar belakang genetik varietas
unggul yang akan dihasilkan (Cooper et al.,
2001; Spoor and Simmonds, 2001;
Berthaud et al., 2001). Penggunaan gen-gen
tahan terhadap berbagai cekaman yang
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dimiliki varietas lokal dalam pemuliaan
tanaman dapat meningkatkan keunggulan
varietas unggul yang akan dihasilkan.

Salah satu kegiatan identifikasi dan
seleksi terhadap padi lokal, terutama
diarahkan untuk mendapatkan varietas-
varietas yang memiliki potensi mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan
biotik yang kurang menguntungkan
terutama padi lokal tahan terhadap hama
dan penyakit (Harahap dan Silitonga 1989).
Organisme pengganggu tanaman seperti
Wereng batang cokelat (WBC), tungro, blas,
dan hawar daun bakteri (HDB) merupakan
hama  penyakit wutama yang dapat
menyebabkan penurunan produksi,
bahkan dapat menyebabkan gagal panen
(Baehaki dan Mejaya, 2014; Kadir et al,
2009; Nasution dan Usyati, 2015;
Susilawati, 2014). Salah satu wupaya
pengendalian hama dan penyakit secara
efektif dan  efisien adalah dengan
pendekatan penggunaaan varietas unggul
tahan HPT. Varietas tahan HPT lebih aman
digunakan karena tidak mencemari
lingkungan dibandingkan dengan
penggunaan pestisida yang meninggalkan
residu. Varietas yang tahan dapat diperoleh
melalui perakitan varietas dengan
menggabungkan gen ketahanan pada tetua
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yang telah beradaptasi dan berdaya hasil
tinggi (Nafisah et al., 2006; Sudir et al.,
2013; Hadianto, et al., 2015).

Perakitan varietas tahan diawali
dengan identifikasi genotipe sebagai tetua
untuk pembentukan populasi dasar.
Penggunaan gen-gen tahan terhadap
berbagai cekaman yang dimiliki varietas
lokal dalam pemuliaan tanaman dapat
meningkatkan keunggulan varietas unggul
yang akan dihasilkan (Berthaud et al,
2000). Padi lokal dapat dijadikan sebagai
tetua untuk memperoleh varietas unggul
yang mempunyai sifat morfologi dan
fisiologi yang lebih baik, seperti gabah lebih
tahan terhadap hama dan penyakit utama
(Abdullah, 2009)

Informasi ketahanan varietas lokal
terhadap hama dan penyakit tanaman padi
sangat bermanfaat bagi pemulia untuk
memperoleh donor gen dalam perakitan
varietas tahan hama dan penyakit. Koleksi
varietas lokal yang memiliki gen-gen
ketahanan hama dan penyakit tanaman
padi disajikan pada Tabel 1. Informasi sifat
tahan tersebut pada umumnya diperoleh
dari respons tanaman secara empiris
berdasarkan hasil evaluasi.

Tabel 1. Inventarisasi padi varietas lokal yang tahan terhadap cekaman biotik (hama
dan penyakit)

Ketahanan
Hama
Penyakit

dan

Nama Varietas lokal

Wereng Batang
Coklat

Si Rendah, Putih, Torondol Kuning, Ampek Panjang, Ase Puteh, Badik,
Bapuk, Bidai, Bintang Landang, Buban, Bulang, Bulu Hideung,
Buntok, Cecek Beleleng, Cempo Telouluk, Cere Beurem, Ase Balucung,
Ase Bukne,Pare Lottong, Pare Pulu, dan Jadu, Mugdo, Barumun,
Babawe, Kencana Bali, Paedae Kalibungga, Paedae Nggulahi dll

Tungro

Cempa Siam, Cempo Nyonya, Horeng, Jenai, Ketan Langgar Sari,
Lumbuk, Menyan, Sagi, Cantik Manis, Cao, Danau, Tempe, Dewi
Surya, Gebrang, Kangkungan, Ketan, ketan gabel, Lege Pisah, Lima
Bulan kamang, Mayang Terurai, Ase Balucung, Ase Bukne, Pare
Lottong, Pare Pulu, dan Jadu dll

Hama Ganjur

Meurak Peutani, Cempo Putih, Lumbuk - Belum dilakukan skrining
Linggau, Nyambah Pakumbang, Lubuk Kenari, Ceredek, Kapupuku,
Cicih Beleleng, Angkong, Segli, Goci, Parada, Seudeut, Nyampak

Hawar Daun
Bakteri

Baso, Siredep, Sipulut, Bengawan, Papah Aren, Rojo Lele, Lemo,
Sitopas, Bandang Buyur, Gembang, Genjah Welut, Ibu, Jembar, Katik
Ana, Kaya Merah, Keriting, Ketan Garut, Kuntu Kuranyi, Pandan Wangi
Leher II, Lumbu, Mashuri, Mentri, Natrom, Omad, Omas, Rembang,
Sekemiling, Serepet Tinggi, Sunting Beringin, Sijambi, Cempo kunci,
Selak, Pae Tinaloa,Ceko, Si Nyonya, Ketan Tawa, Ketan Sawo,
Citanduy, Selasih, Dwi or duwi, Ibu, Ketan Delang, Padi Pokok Tebu,
Ketan Lumbu, Gadis Langsat, Kebo, Bandang Si Gadis, Jawa Wangi
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Sleman, Marahmay, Takong, Ampek Panjang, Benoraja, Siawak, Ase
Balucung, Ase Bukne, Pare Lottong, Pare Pulu, Jadu, Kelaca, IR-BB27,
Sirendeh Semantuk Wayla, Tamboen, Sepasie, Bontok dan Arias

Hawar Daun

Bonti, Padi Lanbau, Pinang Merah, Belum dilakukan skrining Segon

Jingga Omas, Pare Cere, Padi Baru, Cere Marahmay, Cere Makmur, Si Gabe,
Abadi, Bengawan Solo
Blas Tetep, Tadukan, Carreon, Lagas, Arias, Klemas, Sirendah, Sibuah,

Cartuna, Dular, Genjah Lampung, Gadis Langsat, Kebo, Bandang Si
Gadis, Jawa Wangi Sleman, Marahmay, Takong, Ampek Panjang,
Benoraja, dan Siawak , Ase Balucung, Ase Bukne, Pare Lottong, Pare
Pulu, Jadu, Kapas, Sayap, Kail, Keriting, Muli, Kujam Cina, Gampai,
Jogja, Padi Banten, Popot, Tasik, Kualan, Sutera, Bonti, Ibu, Padi Pulut
Cantung, Nipon Datang, Cempo Dele, Cere Salak, Melati, Matung,
Siredep, Sengkumang, Selak, Revolusi, Lemo, Raden Intan, Manglar,
Deli, Mujair Putih, Ketan Kunir, Ketan Lumbu, Cempo Putih, Sigadis,
Matung, Sengkumang, Lemo, Raden Intan, Manglar, Deli, Mujair Putih,
Ketan Kunir, Ketan Lumbu, Banjar Rodok,

Daun Bergaris
Putih

Ontang, Mujair, Pulut Hitam, Ribun, Belum dilakukan skrining Pulut
Halus, Kumpang

Sumber: BB Padi (2010); Khaeruni et al. (2016); Silitonga (2004); Sutoro et al. (2010);
Rohaeni et al. (2016)

Padi Lokal sebagai Sumber Gen
Tahan Terhadap Cekaman Abiotik

Ketersediaan lahan yang terbatas,
menyebabkan petani harus menanam
varietas padi lokal di berbagai lingkungan
tumbuh yang kurang menguntungkan
seperti lahan kering di daerah perbukitan,
lahan kering masam, lahan rawa baik rawa
lebak yang sering tergenang air maupun

karena sebagian memiliki daya adaptasi
yang baik dan memiliki kemampuan untuk
bertahan hidup pada berbagai kondisi
lingkungan suboptimal tersebut . Budidaya
semacam ini telah membentuk varietas
padi lokal tersebut beradaptasi sehingga
menjadi toleran terhadap berbagai cekaman
abiotik (Munandar et al., 1996; Hidayat,
2002; Sitaresmi et al., 2013; Sobrizal,

rawa pasang surut yang cendrung bersifat
lingkungan bersuhu rendah dan
sub
Penanaman padi

salin,
lingkungan

2016). Hasil-hasil penelitian menunjukkan
sejumlah varietas lokal padi memiliki
keunggulan dalam aspek toleransi terhadap

timal
optima cekaman abiotik (Tabel 2).

lokal disenangi

lainnya.
petani

Tabel 2. Inventarisasi padi varietas lokal tahan terhadap cekaman abiotik

Abiotik

Ketahanan Cekaman

Nama Padi lokal

Kekeringan

Gajah Mungkur, Kalimutu, Salumpikit, Lagos, Tera, Siputih,
Kuku Balam, Silatihan, Hawara Bunar, Cabacu, Leukat Medan,
Leukat Adang, Sirendah, Taring Manjangan, Langke, Padai
Saleng Kelambu, Padai Mayun, Padai Pute Membat, Siad,
Bengawan Merah, Jidah Putih, Bulang, Buban, Beton, Cempo
Siam Putih; Meurak Peutani, Kuntu Abang Ner, Merni Kuanji
Halus,Langkara, Kencana,

Salinitas

SiPutih, Sirendah, Lahatan,
Gunung/Huma, Tejo

Jambu, Cere Beureum, Padi

Suhu rendah

Tejo, Mota, Banjarnegara dan Ciwidey

Keracunan Al

Balimau Putih, Rijal, Mendelet, Parab, Padi Sereh, Grogol, Deli,
Ramces, Rendah Sanra, Kuning Samaso; Bindang Jambi; Arias
Kasar; Kedok; Melati; Balimau Putih; Melot; Mendalet; Rijal; Si
Pulau; Nandi; Sri Kuning, Hawara Bunar, Sitopas, Rambute,
Paya Bontang, Merit, Padi Pulut Hitam, Empresu, Mawang
Pontoh, Selasih, Jalang, Kupang Emas, Siung Basalo, Lemo,
Singkut, Lahung, Ketan Puyuh, Ketan Nangka
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Naungan

Kencana Tawa; Ketan Tarling Keracunan

Keracunan Fe

Kencana Putih,

Getik, Padang K, Menta, Ritgen, Humbang, Humbang Kencana,
Ramos Batu, Sampit, Angkong, Pontianak, Pantat Ulat, Merah,
Indel
Karundung; Seribu Halus; Langkara;

Rojolele, Balap Lele; Umbangkara;

Sumber: BB Padi (2010); Sasmita et al. (2011); Silitonga (2004); Suardi dan Silitonga (1999);
Silitonga et al. (2001); Suhartini dan Silitonga (2005); Sutoro et al., (2010))

Kesimpulan
Padi lokal (landrace) merupakan padi
primitif atau  kultivar yang sudah

berkembang selama bertahun-tahun atau
bahkan berabad-abad dan dipengaruhi oleh
migrasi dan seleksi baik secara alami
maupun buatan.

Padi lokal merupakan aset genetik
yang sangat berharga, karena padi-padi
lokal ini merupakan plasma nutfah yang
potensial sebagai sumber gen-gen yang
mengendalikan sifat-sifat  penting pada
tanaman padi. Unsur yang harus dimiliki
plasma nutfah sebagai sumber genetik
tanaman, antara lain (1) bentuk primitif
tanaman budidaya dari genus yang sama,
(2) strain liar di habitat asli dari tanaman
budi daya, (3) varietas lokal, (4) varietas
lama yang tidak terpakai lagi dan galur
yang dihasilkan oleh pemulia yang tidak

memiliki nilai komersial, tetapi masih
memiliki gen yang berguna untuk
pemuliaan tanaman, dan (5) genetik stock,
yaitu  aksesi plasma nutfah yang
mengandung gen-gen berguna untuk
membentuk varietas modern melalui

pemuliaan tanaman. Penggunaan gen-gen
tahan terhadap berbagai cekaman biotik
maupun abiotik, yang dimiliki padi lokal
sangat diperlukan dalam program
pemuliaan tanaman padi, dengan tujuan
untuk meningkatkan keunggulan varietas
unggul yang akan dihasilkan.
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